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BAB V 

PENUTUP 

Pada bagian ini  memuat uraian kesimpulan yang diperoleh dari hasil dan 

pembahasan penelitian, serta saran yang dapat diberikan kepada pemerintah dan 

peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan topik penelitian ini. 

5.1.Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data terkait analisis faktor sosial 

ekonomi terhadap angka kematian ibu per 100.000 kelahiran hidup di 20 provinsi 

di Indonesia, penelitian ini menggunakan System Generalized Method of Moments 

(SYSGMM) sebagai pendekatan terbaik. Hasil analisis regresi menunjukkan 

beberapa poin penting yang dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Secara parsial, Indeks Pembangunan Gender memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Angka Kematian Ibu per 100.000 Kelahiran Hidup di 

20 Provinsi di Indonesia pada tahun 2018 – 2022. 

2. Rata-Rata Lama Sekolah Perempuan berpengaruh  berpengaruh positif dan 

signfikan terhadap Angka Kematian Ibu per 100.000 Kelahiran Hidup di 20 

Provinsi di Indonesia pada tahun 2018 – 2022. 

3. Jumlah Bidan berpengaruh  berpengaruh positif dan signfikan terhadap 

Angka Kematian Ibu per 100.000 Kelahiran Hidup di 20 Provinsi di 

Indonesia pada tahun 2018 – 2022. 
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4. Rata-Rata Pengeluaran Per Kapita Desa tidak berpengaruh dan tidak 

signifikan terhadap Angka Kematian Ibu per 100.000 Kelahiran Hidup di 

20 Provinsi di Indonesia tahun 2018 – 2022. 

5. Rata-Rata Pengeluaran Per Kapita Kota tidak berpengaruh dan tidak 

signifikan terhadap Angka Kematian Ibu per 100.000 Kelahiran Hidup di 

20 Provinsi di Indonesia tahun 2018 – 2022. 

 

5.2.Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian, saran yang 

dapat disampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Pemerintah diharapkan terus memperkuat kebijakan yang berorientasi 

pada peningkatan kesetaraan gender, mengingat Indeks Pembangunan 

Gender memiliki pengaruh dalam menurunkan Angka Kematian Ibu. 

Implementasi kebijakan tersebut dapat diwujudkan melalui berbagai 

program nyata, seperti pelaksanaan penyuluhan secara berkala kepada 

kelompok PKK mengenai kesehatan ibu dan anak, pentingnya 

pemeriksaan kehamilan secara rutin, pemenuhan kebutuhan gizi bagi 

ibu hamil, serta edukasi terkait risiko pernikahan dini. Selain itu, 

pemerintah juga perlu memperluas akses pendidikan bagi perempuan 

melalui pemberian beasiswa, penyelenggaraan pelatihan keterampilan 

untuk perempuan usia produktif, serta penguatan pemberdayaan 

ekonomi melalui kegiatan UMKM maupun kelompok usaha di tingkat 

desa. Dalam aspek pengambilan keputusan, perempuan juga perlu 
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diberikan ruang partisipasi yang lebih besar dalam musyawarah desa, 

kegiatan pelayanan kesehatan masyarakat, dan peran sebagai kader 

kesehatan, sehingga perempuan dapat turut berkontribusi dalam 

penentuan kebijakan yang berkaitan dengan kesehatan ibu dan keluarga. 

2. Upaya peningkatan kualitas kesehatan reproduksi remaja juga perlu 

dilakukan melalui lingkungan pendidikan dan masyarakat. Sekolah 

dapat bekerja sama dengan puskesmas atau tenaga kesehatan untuk 

memberikan edukasi kesehatan reproduksi secara rutin, seperti 

penyuluhan mengenai kesehatan menstruasi, risiko pernikahan usia dini, 

pentingnya gizi bagi remaja putri, serta persiapan kesehatan sebelum 

kehamilan. Pemerintah juga dapat mengadakan seminar atau kelas 

edukasi bagi remaja putri di sekolah maupun lingkungan masyarakat 

agar pengetahuan yang diperoleh tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga 

dapat diterapkan dalam menjaga kesehatan reproduksi dan kesehatan 

ibu di masa mendatang. 

3. Pemerintah bersama tenaga kesehatan dan tokoh masyarakat dapat 

mengadakan pendekatan berbasis budaya melalui penyuluhan kepada 

keluarga, kader posyandu, dan dukun bayi mengenai pentingnya 

persalinan di fasilitas kesehatan. Dengan pendekatan tersebut, 

masyarakat diharapkan lebih percaya dan terbiasa menggunakan 

layanan persalinan medis sehingga risiko kematian ibu dapat ditekan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan variabel-

variabel lain yang berpotensi menghasilkan penjelasan yang lebih 
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komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi Angka 

Kematian Ibu per 100.000 Kelahiran Hidup. Selain itu, penelitian 

selanjutnya perlu mempertimbangkan kemungkinan reverse causality 

dalam hubungan antar variabel sehingga hasil analisis dapat lebih 

akurat. Peneliti juga disarankan untuk menambahkan variabel yang 

berkaitan dengan pengetahuan dan edukasi kesehatan masyarakat, 

khususnya kesehatan reproduksi dan maternal, sehingga tidak hanya 

berfokus pada rata-rata lama sekolah perempuan sebagai indikator 

pendidikan. 
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Lampiran 1. 1. 

Data Variabel 

PROVINSI TAHUN AKI IPG RRLSP JB RRPKD RRPKK 

ACEH 2018 139 91,67 8,71 3053 837906 1271298 

ACEH 2019 172 91,84 8,85 10620 855675 1279821 

ACEH 2020 172 92,07 9,13 16971 945621 1359654 

ACEH 2021 223 92,23 9,22 18736 976614 1458492 

ACEH 2022 141 92,24 9,24 21606 1039607 1452582 

SUMATERA UTARA 2018 185 90,66 9,08 3505 857000 1130828 

SUMATERA UTARA 2019 202 90,71 9,17 17381 902789 1199508 

SUMATERA UTARA 2020 187 90,67 9,28 19956 935035 1283256 

SUMATERA UTARA 2021 248 90,73 9,33 22315 962689 1287594 

SUMATERA UTARA 2022 131 91,06 9,5 26276 1035638 1358335 

RIAU 2018 109 88,37 8,71 1808 1051459 1389237 

RIAU 2019 125 88,43 8,75 6594 1064976 1481633 

RIAU 2020 129 88,14 8,87 6842 1128086 1654423 

RIAU 2021 180 88,38 9,01 8457 1182408 1582715 

RIAU 2022 114 88,71 9,08 9567 1252939 1682301 

SUMATERA SELATAN 2018 120 92,62 7,68 2247 829813 1206545 

SUMATERA SELATAN 2019 105 92,4 7,82 11519 847808 1145074 

SUMATERA SELATAN 2020 128 92,38 7,9 12357 902712 1222262 

SUMATERA SELATAN 2021 131 92,35 8,01 13630 984749 1282386 

SUMATERA SELATAN 2022 97 92,95 8,19 15461 1020833 1360516 

BENGKULU 2018 111 91,37 8,28 759 959780 1412614 

BENGKULU 2019 100 91,19 8,34 3438 935045 1422723 

BENGKULU 2020 93 91 8,5 3804 965420 1492207 

BENGKULU 2021 152 91,16 8,59 4117 977029 1465253 

BENGKULU 2022 86 91,36 8,64 4874 1053280 1483583 

LAMPUNG 2018 102 90,57 7,5 1512 815725 1177320 

LAMPUNG 2019 110 90,39 7,52 8667 812397 1190647 

LAMPUNG 2020 115 90,33 7,73 9384 859793 1230555 

LAMPUNG 2021 187 90,37 7,76 10087 896541 1316597 

LAMPUNG 2022 96 90,58 7,87 11134 956869 1319283 

 

 

 



61 
 

 
 

Lampiran 1. 2. (Lanjutan) 

Data Variabel 

PROVINSI TAHUN AKI IPG RRLSP JB RRPKD RRPKK 

KEP.BANGKA 

BELITUNG 
2018 167,24 89,15 7,51 340 1214930 1595898 

KEP.BANGKA 

BELITUNG 
2019 137,33 89 7,54 1366 1286294 1691652 

KEP.BANGKA 

BELITUNG 
2020 99,96 88,92 7,67 1466 1298500 1666984 

KEP.BANGKA 

BELITUNG 
2021 253,49 89,11 7,82 1680 1332736 1686341 

KEP.BANGKA 

BELITUNG 
2022 147,1 89,55 7,87 1809 1486168 1780537 

KEP.RIAU 2018 109 92,97 9,6 595 1086852 1655145 

KEP.RIAU 2019 125 93,1 9,77 1753 1109079 1853241 

KEP.RIAU 2020 129 93,31 9,98 2053 1143743 1843006 

KEP.RIAU 2021 180 93,49 10,06 2461 1164695 1910991 

KEP.RIAU 2022 114 93,5 10,23 2780 1188137 1912840 

JAWA BARAT 2018 78,6 89,19 7,71 6384 886325 1333971 

JAWA BARAT 2019 76,9 89,26 7,9 20989 914296 1375177 

JAWA BARAT 2020 98,6 89,2 8,11 25023 977655 1430785 

JAWA BARAT 2021 199 89,36 8,23 29796 1009422 1474427 

JAWA BARAT 2022 100,41 89,8 8,48 33046 1056204 1540228 

JAWA TENGAH 2018 79,68 91,95 6,87 6020 810920 1060038 

JAWA TENGAH 2019 74,19 91,89 7,03 23339 825060 1081327 

JAWA TENGAH 2020 85,77 92,18 7,24 25609 876814 1153035 

JAWA TENGAH 2021 147,43 92,48 7,34 28113 902304 1185244 

JAWA TENGAH 2022 81,67 92,83 7,55 30773 966938 1263053 

DI YOGYAKARTA 2018 36 94,73 8,8 783 840033 1473853 

DI YOGYAKARTA 2019 36 94,77 8,87 2036 855953 1518744 

DI YOGYAKARTA 2020 40 94,8 9,16 2330 886059 1606351 

DI YOGYAKARTA 2021 131 94,88 9,31 2887 905420 1596695 

DI YOGYAKARTA 2022 43 94,99 9,45 2976 950755 1661193 

JAWA TIMUR 2018 91,42 90,77 6,85 6141 778082 1213551 

JAWA TIMUR 2019 89,92 90,91 7,04 22940 814025 1229503 

JAWA TIMUR 2020 98,4 91,07 7,3 25226 845243 1254834 

JAWA TIMUR 2021 234,7 91,67 7,45 30450 890467 1297046 

JAWA TIMUR 2022 93 92,08 7,65 33437 954144 1334819 
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Lampiran 1. 3. (Lanjutan) 

Data Variabel 

PROVINSI TAHUN AKI IPG RRLSP JB RRPKD RRPKK 

BALI 2018 52,2 93,71 7,82 1824 1014963 1546388 

BALI 2019 67,6 93,72 8,03 4498 1055307 1537470 

BALI 2020 83,8 93,79 8,21 4898 1091290 1697999 

BALI 2021 189,7 94,01 8,36 5524 1079579 1630920 

BALI 2022 110,4 94,36 8,71 6018 1077708 1589383 

NUSA TENGGARA 

BARAT 
2018 99 90,37 6,36 1029 817008 1034704 

NUSA TENGGARA 

BARAT 
2019 97 90,4 6,58 4239 933358 1132187 

NUSA TENGGARA 

BARAT 
2020 122 90,45 6,64 5567 975497 1211683 

NUSA TENGGARA 

BARAT 
2021 144 90,53 6,66 6248 1054355 1342227 

NUSA TENGGARA 

BARAT 
2022 97 91,08 6,92 7980 1028441 1289838 

KALIMANTAN BARAT 2018 95 86,74 6,62 850 853143 1373396 

KALIMANTAN BARAT 2019 130 86,81 6,79 3914 904106 1406325 

KALIMANTAN BARAT 2020 131 86,87 6,84 4837 951715 1445353 

KALIMANTAN BARAT 2021 214 86,95 6,93 6019 998244 1454923 

KALIMANTAN BARAT 2022 142 87,61 7,18 6985 1044680 1556019 

KALIMANTAN TENGAH 2018 165 89,13 8 529 1104915 1414633 

KALIMANTAN TENGAH 2019 166 89,09 8,16 3391 1167001 1466063 

KALIMANTAN TENGAH 2020 141 89,03 8,25 3828 1189942 1545959 

KALIMANTAN TENGAH 2021 212 88,79 8,29 4294 1279631 1560658 

KALIMANTAN TENGAH 2022 149 89,2 8,43 4830 1368823 1543125 

KALIMANTAN 

SELATAN 
2018 112 88,61 7,53 958 996288 1490547 

KALIMANTAN 

SELATAN 
2019 92 88,61 7,7 4536 1031051 1495292 

KALIMANTAN 

SELATAN 
2020 135 88,86 7,88 4761 1104319 1593293 

KALIMANTAN 

SELATAN 
2021 205 88,86 7,91 5157 1139677 1644260 

KALIMANTAN 

SELATAN 
2022 136 89,44 8,15 5785 1187658 1636800 
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Lampiran 1. 4. (Lanjutan) 

Data Variabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROVINSI TAHUN AKI IPG RRLSP JB RRPKD RRPKK 

KALIMANTAN TIMUR 2018 74 85,63 9,06 1301 1222568 1727926 

KALIMANTAN TIMUR 2019 79 85,98 9,25 3193 1308713 1766727 

KALIMANTAN TIMUR 2020 92 85,7 9,27 3612 1394383 1928160 

KALIMANTAN TIMUR 2021 168 85,95 9,42 4681 1371142 1877342 

KALIMANTAN TIMUR 2022 73 86,61 9,71 5065 1464910 1948484 

SULAWESI TENGAH 2018 153 92,08 8,27 1198 815766 1262698 

SULAWESI TENGAH 2019 179 92,01 8,5 4623 841092 1318382 

SULAWESI TENGAH 2020 81 91,87 8,58 5215 906790 1338594 

SULAWESI TENGAH 2021 109 91,91 8,62 5820 928809 1324835 

SULAWESI TENGAH 2022 67 92,24 8,76 6888 968222 1331878 

GORONTALO 2018 138,3 86,63 7,76 327 738347 1155347 

GORONTALO 2019 180,7 86,83 8 1456 805284 1273536 

GORONTALO 2020 272,5 86,73 8,09 1528 866580 1344334 

GORONTALO 2021 251,7 87,5 8,22 1820 953785 1392479 

GORONTALO 2022 197,7 88,12 8,4 2221 910227 1438878 
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Lampiran 1. 5. 

Hasil Regresi 

1. Hasil Uji FDGMM 

 

2. Hasil Uji Sargan 

 

3. Hasil Uji Arellano Bond 
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4. Hasil Uji Ketidakbiasan 

 

5. Hasil Uji SYSGMM 
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6. Hasil Uji Sargan 

 

7. Hasil Uji Arellano Bond 

 

 

 


